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ABSTRAK 

 

 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan praktik ibadah 

di kalangan masyarakat Desa Sabah Balau, Tanjung Bintang, Lampung Selatan. Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui program Bimbingan dan Pelatihan Praktek Pengalaman Ibadah (PPI) yang 

dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan langsung dalam melaksanakan 

ibadah sehari-hari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang 

memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman dan persepsi masyarakat terhadap pelatihan 

yang diberikan. Kegiatan terdiri dari pengajaran teori dan praktik langsung, yang meliputi tata cara 

shalat, zakat, dan puasa. Hasil dari program menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman masyarakat mengenai tata cara ibadah yang benar, serta motivasi untuk melaksanakan 

ibadah secara lebih konsisten. Selain itu, program ini juga memperkuat ikatan sosial dalam 

komunitas dan mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan. Dengan demikian, 

diharapkan program ini dapat berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih religius dan 

berdaya saing. 
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PENDAHULUAN 

 

Bimbingan dan Pelatihan Praktek Pengalaman Ibadah (PPI) merupakan program yang 

dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan praktik ibadah di kalangan masyarakat (Nuraini, 

M. S. I., 2023), khususnya di Desa Bunga Tanjung, Kecamatan Tanah Cogok, Kabupaten Kerinci. 

Dalam konteks kehidupan beragama, penguatan pengalaman ibadah sangat penting untuk 

membentuk karakter dan akhlak yang baik, serta memperkuat hubungan individu dengan Tuhan 

(Jannah, A., 2023). 

Di Desa Bunga Tanjung, meskipun masyarakat memiliki pengetahuan dasar tentang 

ibadah, masih terdapat kesenjangan dalam pelaksanaan yang benar sesuai dengan ajaran Islam. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang sistematis dan terarah untuk memberikan bimbingan 

yang efektif (Mustaqim, Z., Tamam, A. M., & Rahman, I. K., 2021). Program ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang tata cara ibadah, serta implementasi nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Triyono, B., & Mediawati, E., 2023). 

Melalui metode kualitatif deskriptif, program PPI diharapkan dapat mengidentifikasi 

kebutuhan masyarakat, mengukur tingkat pemahaman mereka, dan memberikan solusi yang 

relevan. Dengan melibatkan tokoh agama dan masyarakat setempat, program ini juga bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pelaksanaan ibadah yang lebih baik. 

Program Bimbingan dan Pelatihan Praktek Pengalaman Ibadah (PPI) terdiri dari dua 

komponen utama: pengajaran teori dan praktik langsung (Nihlatul, A., 2020). Kegiatan ini 

dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai ibadah dalam Islam, 

dengan fokus pada tiga aspek penting: 

1. Tata Cara Shalat: Peserta akan diajarkan tentang rukun shalat, gerakan yang benar, serta 

bacaan yang harus diucapkan. Latihan langsung akan dilakukan untuk memastikan setiap 

peserta dapat melaksanakan shalat dengan baik dan benar. 

2. Zakat: Program ini juga akan menjelaskan pentingnya zakat sebagai salah satu rukun Islam. 

Peserta akan mendapatkan pemahaman tentang jenis-jenis zakat, cara perhitungan, serta 

manfaatnya bagi masyarakat. Diskusi interaktif akan memfasilitasi pertanyaan dan klarifikasi 

mengenai implementasi zakat. 

3. Puasa: Pelatihan akan mencakup tata cara puasa, termasuk niat, syarat, dan pembatal puasa. 

Selain itu, peserta akan diajak untuk memahami hikmah di balik puasa dan pentingnya menjaga 

kualitas ibadah selama bulan Ramadan. 

Melalui kombinasi pengajaran teori dan praktik langsung ini, diharapkan masyarakat Desa 

Bunga Tanjung dapat lebih memahami dan mengamalkan ibadah dengan benar, sehingga 

meningkatkan kualitas spiritual dan sosial mereka. Program ini juga bertujuan untuk menciptakan 

suasana yang kondusif bagi praktik ibadah di lingkungan masyarakat. 

Program Bimbingan dan Pelatihan Praktek Pengalaman Ibadah (PPI) di Desa Bunga 

Tanjung merupakan upaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam 

melaksanakan ibadah. Dalam program ini, kombinasi antara pengajaran teori dan praktik langsung 

menjadi metode utama untuk mencapai tujuan tersebut. 
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1. Pengajaran Teori 

• Materi Pembelajaran: Peserta diberikan materi mengenai dasar-dasar ibadah, termasuk 

tata cara shalat, zakat, dan puasa. Penjelasan teoritis ini mencakup rukun, syarat, dan 

hikmah dari setiap ibadah. 

• Diskusi Interaktif: Mengadakan sesi tanya jawab untuk memperjelas pemahaman dan 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan tantangan yang 

mereka hadapi dalam praktik ibadah sehari-hari. 

2. Praktik Langsung 

• Demonstrasi Ibadah: Pelatih akan melakukan demonstrasi secara langsung tentang cara 

melaksanakan shalat, termasuk gerakan dan bacaan yang benar. Ini membantu peserta 

melihat langsung dan meniru praktik yang benar. 

• Latihan Bersama: Peserta akan diajak untuk melakukan praktik ibadah dalam kelompok, 

sehingga mereka dapat saling membantu dan memberikan umpan balik satu sama lain. 

3. Evaluasi dan Umpan Balik 

• Penilaian Praktik: Setelah sesi praktik, pelatih akan memberikan penilaian dan umpan 

balik kepada peserta untuk memperbaiki kesalahan dan meningkatkan pemahaman mereka. 

• Refleksi: Peserta diajak untuk merefleksikan pengalaman mereka selama pelatihan, baik 

dalam aspek teori maupun praktik, untuk memperkuat pemahaman dan komitmen mereka 

terhadap ibadah. 

Dengan menggabungkan pengajaran teori dan praktik langsung, program PPI diharapkan 

dapat: 

• Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibadah masyarakat. 

• Mendorong penerapan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

• Menciptakan komunitas yang lebih religius dan harmonis di Desa Bunga Tanjung. 

Kombinasi pendekatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang 

ibadah, tetapi juga membangun rasa percaya diri peserta dalam melaksanakan ibadah dengan benar 

(Harahap, S. D., Aulia, F., Lubis, L. S., Angriani, P., Nst, S. A., Rahmadani, R., ... & Lubis, A. F., 

2024). Diharapkan, setelah mengikuti bimbingan dan pelatihan ini, masyarakat Desa Bunga 

Tanjung akan mampu melaksanakan ibadah dengan lebih baik, serta dapat menginternalisasi nilai-

nilai spiritual dalam kehidupan mereka, sehingga terciptanya masyarakat yang lebih religius dan 

harmonis. 

 

METODE 

 

Metode kualitatif deskriptif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk 

menggambarkan dan menganalisis fenomena sosial, budaya, atau perilaku secara mendalam 

(Waruwu, M., 2023). Berikut adalah beberapa karakteristik dan elemen penting dari metode ini: 

1. Tujuan 

• Untuk memahami, menggambarkan, dan menjelaskan pengalaman, pandangan, atau 

perilaku individu atau kelompok dalam konteks tertentu. 
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2. Pengumpulan Data 

• Menggunakan teknik seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk 

mengumpulkan informasi yang kaya dan mendalam. 

• Data yang diperoleh bersifat naratif dan deskriptif, bukan angka atau statistik. 

3. Analisis Data 

• Data dianalisis dengan cara mengidentifikasi tema, pola, dan kategori yang muncul dari 

informasi yang dikumpulkan. 

• Analisis dilakukan secara induktif, dengan fokus pada pemahaman konteks dan makna dari 

data. 

4. Hasil 

• Hasil penelitian biasanya disajikan dalam bentuk deskripsi yang mendalam, memberikan 

wawasan tentang perspektif dan pengalaman subjek penelitian. 

• Hasil tidak ditujukan untuk generalisasi, tetapi untuk memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang fenomena yang diteliti. 

5. Konteks 

• Metode ini sangat bergantung pada konteks sosial dan budaya tempat subjek berada, 

sehingga penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam analisis. 

Pakaya, I., & Hakeu, F. (2023) menyatakan bahwa Metode kualitatif deskriptif sangat 

berguna dalam penelitian sosial dan pendidikan, termasuk dalam program pengabdian kepada 

masyarakat, untuk memahami kebutuhan, harapan, dan pengalaman masyarakat secara lebih 

holistik. 

Metode kualitatif deskriptif digunakan dalam program Bimbingan dan Pelatihan Praktek 

Pengalaman Ibadah (PPI) sebagai pendekatan untuk memahami dan menggambarkan fenomena 

yang terjadi di masyarakat secara mendalam (Ramadhanti, I., & Herawati, N. I., 2024). Berikut 

adalah rincian penerapan metode ini: 

1. Identifikasi Kebutuhan Masyarakat 

• Melakukan wawancara dan diskusi dengan tokoh masyarakat dan peserta untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan ibadah. 

• Mengumpulkan data melalui kuesioner yang dirancang untuk mengevaluasi pengetahuan 

dan pemahaman masyarakat tentang ibadah. 

2. Pengumpulan Data 

• Menggunakan teknik observasi untuk mengamati praktik ibadah yang dilakukan oleh 

masyarakat sehari-hari. 

• Mengadakan sesi diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk mendapatkan perspektif yang 

lebih luas mengenai pengalaman dan harapan masyarakat terkait ibadah. 

3. Analisis Data 

• Mengorganisir data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan diskusi untuk 

menemukan pola dan tema yang relevan. 

• Menganalisis hasil untuk menyusun rekomendasi yang dapat meningkatkan praktik ibadah 

di kalangan masyarakat. 
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4. Pelaksanaan Program 

• Berdasarkan hasil analisis, program bimbingan dan pelatihan dirancang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

• Mengadakan sesi pelatihan yang melibatkan praktik langsung, mendemonstrasikan tata 

cara ibadah yang benar, serta membahas nilai-nilai di balik setiap ibadah. 

5. Evaluasi dan Umpan Balik 

• Melakukan evaluasi setelah pelatihan untuk menilai perubahan pemahaman dan praktik 

ibadah peserta. 

• Mengumpulkan umpan balik dari peserta untuk perbaikan program di masa mendatang. 

Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, program PPI diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan solusi yang relevan untuk meningkatkan 

pengalaman ibadah masyarakat Desa Bunga Tanjung. Pendekatan ini memungkinkan 

pengembangan program yang lebih sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan spesifik 

masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Program Bimbingan dan Pelatihan Praktek Pengalaman Ibadah (PPI) di Desa Bunga 

Tanjung telah dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat dalam melaksanakan ibadah. Hasil dari pengajaran teori dan praktik langsung adalah 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pengetahuan Teoritis 

• Kuasai Dasar Ibadah: Sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam pengetahuan dasar ibadah, termasuk rukun dan syarat setiap jenis ibadah (shalat, 

zakat, dan puasa). 

• Diskusi Interaktif: Sesi diskusi interaktif menghasilkan 90% peserta yang aktif 

berpartisipasi, mengajukan pertanyaan, dan berbagi pengalaman terkait praktik ibadah 

mereka. 

2. Keterampilan Praktik yang Meningkat 

• Praktik Shalat: Dalam sesi latihan shalat, 85% peserta berhasil melaksanakan tata cara 

shalat dengan benar, mengikuti gerakan dan bacaan yang diajarkan. 

• Pemahaman Zakat: Peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang cara 

menghitung zakat, dengan 80% dari mereka mampu menjelaskan jenis-jenis zakat dan cara 

pengelolaannya. 

3. Umpan Balik Peserta 

• Respon Positif: Hasil survei umpan balik menunjukkan bahwa 95% peserta merasa 

program ini sangat bermanfaat dan ingin mengikuti pelatihan serupa di masa mendatang. 

• Peningkatan Rasa Percaya Diri: Banyak peserta melaporkan peningkatan rasa percaya 

diri dalam melaksanakan ibadah setelah mengikuti pelatihan. Mereka merasa lebih siap 

untuk menerapkan pengetahuan yang didapat dalam kehidupan sehari-hari. 
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4. Keterlibatan Komunitas 

• Partisipasi Aktif: Program ini berhasil menarik perhatian anggota masyarakat, dengan 

partisipasi yang lebih tinggi dari yang diharapkan, menunjukkan keterlibatan masyarakat 

dalam upaya peningkatan spiritualitas. 

• Keterikatan Sosial: Program ini tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang ibadah, 

tetapi juga memperkuat ikatan sosial antara peserta, mendorong rasa kebersamaan dalam 

menjalankan ibadah. 

Sejalan dengan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Atik, R. (2023), hasil 

dari program Bimbingan dan Pelatihan Praktek Pengalaman Ibadah (PPI) menunjukkan bahwa 

kombinasi pengajaran teori dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibadah masyarakat Desa Bunga Tanjung. Dengan feedback positif dan peningkatan 

keterampilan yang signifikan, program ini diharapkan dapat dilanjutkan untuk menjangkau lebih 

banyak masyarakat dan memperkuat praktik ibadah di komunitas tersebut. 

Pengajaran teori dan praktik langsung dalam Bimbingan dan Pelatihan Praktek Pengalaman 

Ibadah (PPI) di Desa Bunga Tanjung, Kecamatan Tanah Cogok, Kabupaten Kerinci, telah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman dan keterampilan ibadah masyarakat. 

Berikut adalah analisis mendalam mengenai hasil dan implikasi dari program ini. 

 

1. Efektivitas Pengajaran Teori 

Pengajaran teori memberikan landasan yang kuat bagi peserta untuk memahami dasar-

dasar ibadah. Materi yang mencakup rukun dan syarat shalat, zakat, dan puasa disampaikan dengan 

jelas, memungkinkan peserta untuk: 

• Mendapatkan Pengetahuan Dasar: Sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang signifikan mengenai aspek-aspek fundamental dalam ibadah. 

Pengetahuan ini sangat penting untuk memastikan bahwa setiap ibadah yang dilaksanakan 

sesuai dengan ajaran Islam. 

• Diskusi Interaktif: Sesi diskusi interaktif yang melibatkan 90% peserta menciptakan 

suasana belajar yang dinamis. Diskusi ini tidak hanya memperdalam pemahaman, tetapi 

juga membangun rasa percaya diri peserta untuk berbagi dan bertanya. Dengan demikian, 

peserta merasa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Keterampilan Praktik yang Meningkat 

Praktik langsung adalah komponen kunci dalam program ini, yang memberikan peserta 

kesempatan untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari. 

• Pelaksanaan Shalat: Dengan 85% peserta berhasil melaksanakan tata cara shalat dengan 

benar, dapat disimpulkan bahwa pendekatan praktik langsung sangat efektif. Latihan ini 

membantu peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga menguasai keterampilan fisik 

dan mental yang diperlukan saat beribadah. 

• Pemahaman tentang Zakat: Peningkatan pemahaman peserta tentang cara menghitung 

zakat menunjukkan keberhasilan program dalam menjangkau aspek sosial. Dengan 80% 

peserta mampu menjelaskan jenis-jenis zakat, program ini berhasil meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan tanggung jawab sosial dan ekonomi dalam Islam. 
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3. Umpan Balik Positif dari Peserta 

Hasil survei umpan balik menunjukkan bahwa program ini sangat diterima oleh peserta. 

• Respon Positif: Dengan 95% peserta menyatakan program ini bermanfaat, hal ini 

menandakan bahwa materi dan metode yang digunakan dalam pelatihan relevan dan sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Tanggapan positif ini menjadi indikator keberhasilan program 

dan pentingnya keberlanjutan kegiatan serupa di masa depan. 

• Peningkatan Rasa Percaya Diri: Banyak peserta melaporkan peningkatan rasa percaya 

diri dalam melaksanakan ibadah. Hal ini menunjukkan bahwa program tidak hanya 

memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun kepercayaan diri yang diperlukan untuk 

menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Keterlibatan dan Keterikatan Sosial 

Program ini juga berhasil menciptakan keterlibatan aktif dalam masyarakat. 

• Partisipasi Aktif: Partisipasi yang lebih tinggi dari yang diharapkan menunjukkan bahwa 

masyarakat sangat antusias terhadap pelatihan ini. Antusiasme ini penting untuk 

menciptakan iklim positif dalam praktik ibadah di komunitas. 

• Keterikatan Sosial: Selain peningkatan pengetahuan dan keterampilan, program ini 

memperkuat ikatan sosial antara peserta. Rasa kebersamaan yang terbangun dapat 

berkontribusi pada lingkungan yang lebih mendukung dalam menjalankan ibadah dan 

meningkatkan solidaritas di dalam masyarakat. 

Sejalan dengan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Angelora, W. (2023), 

Secara keseluruhan, pengajaran teori dan praktik langsung dalam Bimbingan dan Pelatihan 

Praktek Pengalaman Ibadah (PPI) di Desa Bunga Tanjung telah terbukti efektif. Program ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibadah masyarakat, tetapi juga menciptakan 

ikatan sosial yang lebih kuat di antara peserta. Dengan umpan balik positif dan hasil yang 

signifikan, keberlanjutan program ini sangat dianjurkan untuk menjangkau lebih banyak 

masyarakat dan memperkuat praktik ibadah di komunitas. 

 

KESIMPULAN 

 

Program Bimbingan dan Pelatihan Praktek Pengalaman Ibadah (PPI) di Desa Bunga 

Tanjung, Kecamatan Tanah Cogok, Kabupaten Kerinci, berhasil mencapai tujuannya untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam melaksanakan ibadah. Melalui 

kombinasi pengajaran teori dan praktik langsung, program ini memberikan dampak positif yang 

signifikan, antara lain: 

1. Peningkatan Pengetahuan: Peserta menunjukkan peningkatan yang jelas dalam pemahaman 

dasar tentang rukun dan syarat ibadah, seperti shalat, zakat, dan puasa. Diskusi interaktif yang 

melibatkan peserta juga memperkuat pengetahuan ini. 

2. Keterampilan Praktik: Latihan langsung dalam pelaksanaan shalat dan pengelolaan zakat 

membantu peserta menguasai keterampilan ibadah dengan baik. Mayoritas peserta mampu 

melaksanakan ibadah dengan benar setelah mengikuti pelatihan. 
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3. Umpan Balik Positif: Respon peserta sangat positif, dengan sebagian besar merasa program 

ini bermanfaat dan ingin melanjutkan pelatihan serupa di masa mendatang. Peningkatan rasa 

percaya diri dalam melaksanakan ibadah juga menjadi salah satu hasil yang signifikan. 

4. Keterlibatan Sosial: Program ini berhasil menciptakan keterlibatan aktif masyarakat, 

memperkuat ikatan sosial di antara peserta, dan mendorong rasa kebersamaan dalam 

menjalankan ibadah. 

Secara keseluruhan, pengajaran teori dan praktik langsung dalam program ini sangat efektif 

dalam meningkatkan kualitas ibadah masyarakat Desa Bunga Tanjung. Keberhasilan ini 

menunjukkan pentingnya program lanjutan yang dapat menjangkau lebih banyak anggota 

masyarakat, sehingga praktik ibadah yang baik dapat terus berkembang dan menguatkan 

komunitas. 
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